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ABSTRACT

The gaharu plant (Aquilaria malaccensis) has antibacterial properties. The chemical compounds contained in
gaharu leaves are flavonoids, alkaloids, and tannins. This study aims to determine the antibacterial activity of the
ethanol extract of gaharu (Aquilaria malaccensis) leaves. In this study, gaharu leaf simplicia was extracted using
the maceration method with 96% ethanol solvent, after which a liquid extract was obtained and then evaporated
using a rotary evaporator to obtain a thick extract. After obtaining the thick extract, a screening test was carried
out with concentrations of 0.1 and 0.5% against 3 test bacteria namely Staphylococcus aureus, Pseudomonas
aeruginosa, Propionibacterium acnes. Then proceed with TLC-Bioautography testing using chloroform: methanol
(1: 4) eluent and then proceed with the identification of the components of the chemical compound. The results of
the screening test showed that the ethanol extract of gaharu leaves (Aquilaria malaccensis) showed activity against
3 test bacteria at a concentration of 0.5%. The results of the TLC-Bioautography test showed that there was 1 spot
produced with an Rf value of 0.65 against the bacteria Staphylococcus aureus, Pseudomonas aeruginosa,
Propionibacterium acnes. The results of identification of the chemical components of the ethanol extract of gaharu
leaves (Aquilaria malaccensis) gave positive results containing flavonoids, alkaloids, and tannins. Based on the
activity of the ethanol extract of gaharu leaves (Aquilaria malaccensis) it has potential as an antibacterial.

Keywords: Antibacterial; skin infections; gaharu leaves; TLC bioautography.

ABSTRAK

Tanaman gaharu (Aquilaria malaccensis) memiliki khasiat sebagai antibakteri. Kandungan senyawa kimia yang
terdapat pada daun gaharu yaitu flavonoid, alkaloid, dan tanin. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan aktivitas
antibakteri ekstrak etanol daun gaharu (Aquilaria malaccensis). Pada penelitian ini, simplisia daun gaharu
dilakukan proses ekstraksi menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 96%, setelah itu diperoleh ekstrak
cair lalu diuapkan dengan menggunakan rotavapor sehingga diperoleh ekstrak kental. Setelah didapatkan ekstrak
kental dilakukan uji skrining dengan konsentrasi 0,1 dan 0,5% terhadap 3 bakteri uji yaitu Staphylococcus aureus,
Pseudomonas aeruginosa, Propionibacterium acnes. Kemudian dilanjutkan dengan pengujian KL T-Bioautografi
menggunakan eluen kloroform : metanol (1 : 4) lalu dilanjutkan dengan identifikasi komponen senyawa kimia.
Hasil uji skrining diperoleh ekstrak etanol daun gaharu (Aquilaria malaccensis) memberikan aktivitas terhadap 3
bakteri uji pada konsentrasi 0,5%. Hasil uji KLT-Bioautografi menunjukkan terdapat 1 bercak yang dihasilkan
dengan nilai Rf 0,65 terhadap bakteri Staphylococcus aureus, Pseudomonas aeruginosa, Propionibacterium acnes.
Hasil identifikasi komponen senyawa kimia ekstrak etanol daun gaharu (4quilaria malaccensis) memberikan hasil
positif mengandung flavonoid, alkaloid, dan tanin. Ekstrak etanol daun gaharu (4quilaria malaccensis) memiliki
potensi sebagai antibakteri.

Kata kunci: Antibakteri; infeksi kulit; daun gaharu; KLT-bioautografi.
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PENDAHULUAN

Penyakit infeksi adalah penyakit yang disebabkan oleh berbagai agen infeksi seperti
virus, bakteri, parasit, maupun jamur. Agen infeksi biasanya berasal dari alam dan akan masuk
ke dalam tubuh manusia sehingga menimbulkan penyakit pada tubuh. Gejalanya yaitu seperti
demam, muntah-muntah, diare, hilangnya nafsu makan, rasa sakit disekujur tubuh dan lain-lain
[1]. Salah satu penyakit infeksi yang sering terjadi yaitu infeksi pada kulit. Penyakit infeksi
kulit sering disebut sebagai penyakit menular baik melalui kontak langsung maupun tidak
langsung. Beberapa fakor penyebab penularan penyakit infeksi kulit adalah kurangnya
kebersihan tubuh, lingkungan yang tidak bersih, dan aktivitas keseharian yang tidak
mendukung kesehatan. Penyebab infeksi kulit biasanya disebabkan oleh bakteri seperti,
Bacillus subtilis, Propionibacterium acnes, Pseudomonas aeruginosa, Staphylococcus aureus,
dan Staphylococcus epidermidis [2].

Bacillus subtilis merupakan bakteri gram positif yang dapat menyebabkan infeksi kulit
dengan mengganggu sistem imun [3]. Propionibacterium acnes merupakan bakteri gram positif
bakteri ini menyebabkan jerawat Vulgaris [4]. Pseudomonas aeruginosa bakteri ini merupakan
bakteri gram negatif dan menyebabkan patogen oportunistik yang menyerang sistem kekebalan
tubuh yang lemah [5]. Staphylococcus aureus termasuk bakteri penyebab infeksi kulit pada
anak-anak dan bakteri penyebab nosokomial di masyarakat bakteri ini mengganggu sistem
pertahanan tubuh [6]. Staphylococcus epidermidis merupakan bakteri gram positif yang secara
alami hidup pada kulit, bakteri ini menyerang imunitas tubuh yang lemah [7].

Salah satu cara untuk mengobati infeksi adalah dengan menggunakan antibakteri.
Antibakteri adalah suatu senyawa yang dapat menghambat atau membunuh pertumbuhan
bakteri. Penghambatan mikroorganisme ini untuk mencegah penyebaran infeksi dan membasmi
bakteri pada inang yang terinfeksi[8]. Pengobatan bagi penderita penyakit infeksi dapat melalui
obat sintetik maupun yang berasal dari alam. Sejak lama tumbuhan telah menjadi sumber alami
untuk menjaga kesehatan masyarakat, terutama di indonesia. Jenis tumbuhan yang dapat
berpotensi untuk dikembangkan sebagai pengobatan penyakit infeksi adalah daun gaharu
(Aquilaria malaccensis) [9].

Tanaman gaharu (Aquilaria malaccensis) dapat dimanfaatkan sebagai obat tradisional
[10]. Daun gaharu mengandung senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, alkoloid, dan
tanin yang memiliki manfaat sebagai antibakteri. Tanaman gaharu dapat dimanfaatkan karena
mengandung senyawa antibakteri yang dapat membantu dalam proses penyembuhan [11].
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan Hadi Hendra 2016, daun gaharu memiliki

aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. [12].
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Berdasarkan informasi di atas daun gaharu mengandung senyawa yang dapat berfungsi
sebagai antibakteri. Hal ini yang mendasari perlunya dilakukan penelitian mengenai aktivitas

antimikroba dari daun gaharu (Aquilaria malaccensis) secara KLT-Bioautografi.

METODE PENELITIAN

Alat dan bahan

Alat-alat yang digunakan adalah autoklaf (SMIC model YX-280 B), blender, bejana
maserasi, batang pengaduk, botol coklat, cawan petri (Normax), cawan porselin, chamber, gelas
Erlenmeyer (Iwaki Pyrex), gelas ukur 10 ml, gelas ukur 50 ml, gelas kimia (Iwaki Pyrex),
inkubator, Laminar Air Flower (LAF), lampu spiritus, lampu UV (Phillips) 254 nm dan 366
nm, lemari pendingin, oven (fisher), ose bulat, pinset, rak tabung, rotary evaporator, sendok
besi, sendok tanduk, spoit 1 mL, SmL, dan 10 mL, tabung reaksi (Pyrex), timbangan analitik
(chyo), dan vial [13].

Bahan yang digunakan yaitu aquadest, biakan murni , Bacillus subtilis ATCC6633,
Staphylococcus  epidermidis  ATCCI124990,  Staphylococcus — aureus ATCC25923,
Propionibacterium acnes, Pseudomonas aeruginosa ATCC27853, lempeng KLT, Etanol 96%,
medium Natrium Agar (NA), ekstrak etanol daun gaharu, Aluminium klorida (AICI3),
Dragendorff, dan Besi (III) klorida [14].

Prosedur penelitian
Pengambilan sampel

Sampel daun gaharu (Aquilaria malaccensis) didapatkan dari Desa Barembeng
Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan.

Pengolahan sampel

Sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu bagian daun gaharu (Aquilaria
malaccensis). Selanjutnya sampel dikumpulkan dan dilakukan sortasi basah, dibersihkan
dengan air mengalir, dirajang, dan dikeringkan dibawah sinar matahari secara tidak langsung,
setelah itu dilakukan sortasi kering. Kemudian sampel diserbukkan dan diperoleh serbuk
simplisia kering [15].

Pembuatan ekstrak daun gaharu (Aquilaria malaccensis)

Berat simplisia sebanyak 300 g dimasukkan kedalam wadah maserasi. Setelah itu
pelarut etanol 96 % dimasukkan ke dalam wadah sebanyak 2000 mL hingga simplisia terendam.
Sampel dibiarkan selama 3x24 jam dalam bejana tertutup dan terlindung dari cahaya dan
sesekali diaduk. Setelah proses ekstraksi pertama selesai, ampasnya dimaserasi kembali dengan

pelarut yang baru sebanyak tiga kali. Hal ini dilakukan hingga proses ekstraksi sempurna. Hasil
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ekstrak yang telah didapatkan lalu diuapkan dengan menggunakan rotary evaporator, hingga
diperoleh ekstrak kental yang siap digunakan [16].
Sterilisasi alat

Alat-alat gelas disterilisasi dengan panas kering (udara kering) pada oven. Sterilisasi
dilakukan pada temperatur 170°C selama + 1 jam. Jarum ose disterilkan dalam nyala api bunsen
sampai merah membara. Media yang digunakan disterilkan dengan sterilisasi basah (uap air
panas bertekanan) yaitu dengan menggunakan autoklaf. Sterilisasi ini dilakukan selama 15
menit dengan suhu 121°C dan tekanan 2 atm.

Pembuatan medium

Media yang digunakan adalah media padat Nutrient Agar (NA). Media dibuat dengan
melarutkan NA 2 gr dalam aquadest 100 mg kemudian dimasukkan dalam Erlenmeyer dan
ditutup dengan kapas lalu dipanaskan dan disterilkan dengan autoklaf pada suhu 121°C dengan
tekanan 2 atm selama 15 menit.

Pengujian skrining aktivitas antibakteri

Pada tahap uji skrining antibakteri ekstrak etanol daun gaharu ditimbang sebanyak 50
mg dimasukkan ke dalam vial lalu ditambahkan DMSO sebanyak 0,2 mL kemudian dilarutkan.
Setelah larut ditambahkan medium Nutrient Agar (NA) sebanyak 9,8 mL sehingga diperoleh
konsentrasi 5 mg/mL. Kemudian campuran tersebut dituang ke dalam cawan petri lalu
dihomogenkan dan biarkan memadat. Bakteri yang telah disuspensikan masing-masing diambil
1 ose dan digoreskan di atas medium. Kemudian diinkubasi pada suhu 37°C selama 1x24 jam,
setelah itu diamati aktivititas antibakterinya yang di tandai dengan ada atau tidak adanya
pertumbuhan bakteri [17].

Pemisahan senyawa secara kromatografi lapis tipis (KLT)

Lempeng KLT yang akan digunakan diaktifkan terlebih dahulu dengan pemanasan
dalam oven pada suhu 100°C selama 30 menit. Kemudian ekstrak etanol daun gaharu dilarutkan
dengan eluen kloroform : metanol (1 : 4). Setelah itu ditotolkan pada lempeng KLT dengan
ukuran 7 x 1 cm dengan menggunakan pipa kapiler. Dan dielusi menggunakan eluen kloroform
: metanol (1 : 4) dan lempeng dimasukkan kedalam chamber, lalu dibiarkan sampai terelusi
sempurna. Lempeng dikeluarkan dari chamber dan diangin-anginkan sampai cairan
pengelusinya menguap. Selanjutnya kromatogram yang dihasilkan diamati noda yang tampak
dibawah sinar UV 254 nm dan UV 366 nm. Kemudian hitung nilai Rf[18].

Pengujian KLT-Bioautografi
Hasil identifikasi secara KLT dengan eluen dilanjutkan dengan uji KLT-Bioautografi

dengan cara medium NA (Nutrient agar) sebanyak 10 mL dituangkan ke dalam cawan petri
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secara aseptis lalu biarkan sampai media memadat, selanjutnya ditambahkan bakteri uji
sebanyak 20 pL, lalu dihomogenkan. Kemudian lempeng KLT yang telah dielusi diletakkan
diatas permukaan medium NA yang memadat. Lalu diamkan selama 30 menit, kemudian
lempeng (kromotogram) diangkat dan dikeluarkan dari medium. Kemudian dilakukan inkubasi
selama 1x24 jam pada suhu 37°C lalu diamati bercak yang memberikan aktivitas penghambatan
terhadap pertumbuhan bakteri uji [19].
Identifikasi komponen senyawa kimia
Flavonoid

Ekstrak etanol daun gaharu (Aquilaria malaccensis) dilarutkan menggunakan metanol.
Dan ditotol pada lempeng lalu dielusi menggunakan Kloroform : Metanol (1 : 4). Pereaksi yang
digunakan yaitu Aluminium klorida diamati di lampu UV, jika sampel mengandung senyawa
flavonoid maka noda akan berfluoresensi kuning.
Alkaloid

Ekstrak etanol daun gaharu (Aquilaria malaccensis) dilarutkan menggunakan metanol.
Dan ditotol pada lempeng lalu dielusi menggunakan Kloroform : Metanol (1 : 4). Pereaksi yang
digunakan yaitu Dragendorf, jika sampel positif mengandung alkaloid, maka timbul warna
jingga dengan latar belakang kuning.
Tanin

Ekstrak etanol daun gaharu (Aquilaria malaccensis) dilarutkan menggunakan metanol.
Dan ditotol pada lempeng lalu dielusi menggunakan Kloroform : Metanol (1:4). Pereaksi yang
digunakan yaitu Besi (III) Klorida, jika sampel positif mengandung senyawa fenol maka akan

dihasilkan warna hitam atau hijau.

HASIL DAN DISKUSI

Gaharu (Aquilaria malaccensis) memiliki senyawa aktif dan metabolit sekunder yang
dapat dimanfaatkan untuk kesehatan dan pengobatan berbagai penyakit. Daun gaharu
mengandung senyawa kimia seperti flavonoid, alkaloid, dan tanin dimana senyawa-senyawa
tersebut memiliki sifat sebagai antibakteri [20]. Pada penelitian ini dilakukan pengujian
aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun gaharu (Aquilaria malaccensis) dengan menggunakan
KLT-Bioautografi.

Penelitian ini diawali dengan melakukan proses ekstraksi menggunakan metode
maserasi. Tujuan pemilihan metode maserasi karena proses pengerjaannya yang sederhana dan
cepat namun sudah dapat menarik senyawa dari sampel dengan maksimal. Keuntungan dari

metode ini yaitu tidak dilakukan pemanasan sehingga dapat mencegah terjadinya kerusakan zat
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aktif yang terkandung dalam sampel akibat suhu dan senyawa yang tidak tahan terhadap
pemanasan [21].

Pelarut yang digunakan pada metode maserasi pada penelitian ini yaitu etanol 96%.
Alasan digunakan etanol sebagai pelarut karena pelarut ini dapat melarutkan hampir semua
senyawa, baik senyawa polar maupun non polar. Etanol 96% juga lebih selektif, tidak toksik,
absorbsinya baik dan dapat mencegah pertumbuhan bakteri dan jamur [22]. Proses ekstraksi
dilakukan selama 3 x 24 jam. Kemudian ekstrak etanol yang diperoleh diuapkan dengan
menggunakan rotary evaporator hingga diperoleh ekstrak kental. “Sebagaimana yang
ditunjukkan pada tabel 1 diperoleh hasil ekstraksi dengan menggunakan etanol 96% sebanyak
45,6 gram ekstrak etanol kental dengan persen rendamen 15,2%. Tujuan dilakukan perhitungan
persen rendamen untuk menentukan perbandingan berat akhir ekstrak yang diperoleh dengan
berat awal simplisia serta untuk mengetahui banyaknya senyawa bioaktif yang terkandung
dalam bahan yang terekstraksi [23].

Setelah diperoleh ekstrak kental, selanjutnya dilakukan pengujian skrining antibakteri.
Tujuan dilakukannya uji skrining adalah untuk mendapatkan ekstrak aktif yang mampu
menghambat pertumbuhan bakteri uji. Pada uji skrining ini menggunakan 5 bakteri uji yang
dapat menginfeksi kulit. Beberapa bakteri penyebab infeksi kulit yaitu, Bacillus subtilis,
Propionibacterium acnes, Pseudomonas aeruginosa, Staphylococcus aureus, dan
Staphylococcus epidermidis dengan menggunakan medium Nutrient Agar (NA) sebagai media
dan pelarut DMSO sebagai pelarut pada ekstrak etanol daun gaharu. Penggunaan bakteri ini
karena beberapa kandungan daun gaharu diketahui dapat membantu dalam proses
penyembuhan infeksi pada kulit. Pelarut DMSO digunakan karena dapat melarutkan senyawa
polar dan non polar serta tidak akan mengganggu hasil pengamatan karena tidak memberikan
aktivitas terhadap pertumbuhan bakteri [24].

Bakteri uji diremajakan terlebih dahulu sebelum digunakan agar mendapatkan biakan
yang baru, muda, dan aktif [25]. Bakteri uji yang sudah diremajakan kemudian di suspensikan
dengan larutan NaCl steril 0,9%. Digunakan NaCl steril agar sel bakteri tidak mengalami lisis
dan keadaannya menjadi isotonis sebelum dipindahkan ke media pembenihan yang baru [26].
Kemudian diukur transmitannya menggunakan spektrofotometer dengan panjang gelombang
580 nm pada 25% T untuk bakteri yang disetarakan dengan McFarland x (103 CFU/mL). Nilai
25% T merupakan kepadatan sel yang optimal untuk pengujian aktivitas bakteri, karena ukuran
bakteri yang kecil sehingga lebih banyak yang terserap. Pengukuran suspensi bakteri dilakukan
untuk mencegah terjadinya kepadatan sel bakteri yang berlebihan pada saat pengujian aktivitas

antibakteri [27]. “Sebagaimana yang ditunjukkan oleh Tabel 2” diperoleh hasil uji skrining
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aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun gaharu (Aquilaria malaccensis) terhadap bakteri
Bacillus subtilis, Propionibacterium acnes, Pseudomonas aeruginosa, Staphylococcus aureus,
dan Staphylococcus epidermidis dengan menggunakan konsentrasi 0,1% dan 0,5%. Hasil yang
diperoleh menunjukkan penghambatan terhadap aktivitas antibakteri paling baik pada
konsentrasi 0,5% yang ditunjukkan dalam menghambat bakteri Propionibacterium acnes,
Pseudomonas aeruginosa, dan Staphylococcus aureus. Hal ini ditandai dengan tidak adanya
pertumbuhan bakteri pada goresan dalam medium. Gambar 1 dan 2 menunjukkan hasil uji
skrining antibakteri.

Selanjutnya dilakukan pengujian Identifikasi Kromatografi Lapis Tipis (KLT). KLT
merupakan salah satu metode yang digunakan untuk melakukan pemisahan senyawa yang
didasarkan pada senyawa yang akan dipisahkan terhadap fase diam atau gerak yang digunakan.
Ekstrak dielusi dengan eluen kloroform : etanol (1 : 4). Setelah terelusi, diamati bercaknya pada
lampu UV 254 nm dan 366 nm.

Selanjutnya,  dilakukan  pengujian  aktivitas  antibakteri  ekstrak  etanol
daun gaharu (Aquilaria malaccensis) menggunakan metode KLT-Bioautografi. Metode ini
digunakan untuk mengetahui komponen senyawa kimia yang dapat memberikan aktivitas
antibakteri dari ekstrak etanol daun gaharu yang ditandai dengan adanya zona bening pada
medium. “Sebagaimana yang ditunjukkan pada Tabel 3” diperoleh hasil yang menunjukkan
bahwa terdapat 1 bercak aktif dengan nilai Rf 0,65 yang mampu memberikan aktivitas terhadap
bakteri Propionibacterium acnes, Pseudomonas aeruginosa, dan Staphylococcus aureus.
Penghambatan ini ditandai dengan terbentuknya zona bening pada permukaan medium tempat
lempeng berdifusi. Gambar 3,4, dan 5 menunjukkan hasil uji KLT-Bioautografi.

Selanjutnya dilakukan identifikasi komponen senyawa kimia yang terkandung dalam
ekstrak etanol daun gaharu (Aquilaria malaccensis) menggunakan beberapa penampak bercak
dengan metode penyemprotan pada lempeng KLT. Penampak bercak yang digunakan yaitu
pereaksi AICI; yang digunakan untuk mengidentifikasi senyawa Flavonoid, pereaksi FeCl3
digunakan untuk mengidentifikasi senyawa Tanin, dan pereaksi dragendorff yang digunakan
untuk mengidentifikasi senyawa Alkaloid. “Sebagaimana yang ditunjukkan pada tabel 4”
diperoleh hasil positif mengandung flavonoid pada penyemprotan dengan menggunakan
pereaksi AICl; yang ditandai dengan adanya bercak kuning. Daun gaharu juga positif
mengandung senyawa Alkaloid pada penyemprotan dengan menggunakan pereaksi dragendorff
yang ditandai dengan adanya warna jingga dengan latar belakang kuning. Serta positif

mengandung senyawa Tanin pada penyemprotan dengan menggunakan pereaksi FeCls yang
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ditandai dengan adanya bercak warna hitam. Gambar 6 menunjukkan hasil uji identifikasi
komponen senyawa kimia.

Mekanisme kerja flavonoid sebagai antibakteri adalah membentuk senyawa kompleks
dengan protein ekstraseluler dan terlarut sehingga dapat merusak membran sel bakteri dan
diikuti dengan keluarnya senyawa intraseluler. Selain berperan dalam inhibisi pada sintesis
DNA — RNA dengan interkalasi atau ikatan hidrogen dengan penumpukan basa asam nukleat,
flavonoid juga berperan dalam menghambat metabolisme energi [28]. Adapun mekanisme kerja
senyawa alkaloid adalah dengan cara mengganggu komponen penyusun peptidoglikan pada sel
bakteri, sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk secara utuh dan mengganggu sintesis
peptidoglikan sehingga pembentukan sel tidak sempurna karena tidak mengandung
peptidoglikan dan dinding selnya hanya meliputi membran sel [29]. Komponen kimia senyawa
tanin memiliki potensi antimikroba karena dapat menginaktivasi adhesin sel bakteri (sel yang
menempel pada hospes) yang terdapat pada permukaan sel, dan mampu menghambat enzim
transport protein melalui membran sel [30].

Berdasarkan hasil penelitian ini, uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun gaharu
(Aquilaria malaccensis) dengan menggunakan metode KLT-Bioautografi memiliki potensi
sebagai antibakteri terhadap bakteri penyebab infeksi kulit dan komponen senyawa kimia yang

diperoleh sebagai antibakteri adalah senyawa flavonoid,alkaloid, dan tanin.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap sampel ekstrak etanol daun
gaharu (Aquilaria malaccensis), maka dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun gaharu
(Aquilaria malaccensis) memiliki aktivitas sebagai antibakteri dengan diperoleh bercak aktif
dengan nilai Rf 0,65 terhadap bakteri Propionibacterium acnes, Pseudomonas aeruginosa, dan

Staphylococcus aureus.
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TABEL

Tabel 1. Hasil Ekstraksi Daun Gaharu (Aquilaria malaccensis)

Berat Volume Berat Persen
Jenis sampel simplisia pelarut Ekstrak rendamen
(9] (mL) (® (o)
Daun Gahgru (Aquilaria 300 1000 45.6 15.2%
malaccensis)

Tabel 2. Hasil pengujian skrining aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun gaharu (Aquilaria
malaccensis) dengan konsentrasi 0,1% dan 0,5%

R Konsentrasi (%)
Bakteri Uji 01% 0.5%

Bacillus subtilis
Propionibacterium acnes +

+
Pseudomonas aeruginosa - +
Staphylococcus epidermidis - -
Staphylococcus aureus + +
Keterangan:

+ : Menghambat pertumbuhan bakteri
- : Tidak menghambat pertumbuhan bakteri

Tabel 3.Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun gaharu (Aquilaria malaccensis)
secara KLT- Bioautografi dengan eluen Kloroform : Metanol (1:4)

Warna pada penampak bercak ¢ e
Bercak Rf UV 254 nm UV 366 nm Bakteri uji

Staphylococcus aureus,
pseudomonas aeruginosa, dan
propionibacterium acnes

1 0,65 Hijau Ungu

Tabel 4. Hasil pengujian identifikasi komponen senyawa kimia dari kromatogram ekstrak
etanol daun gaharu (Aquilaria malaccensis)

No. Komponen kimia Pereaksi Hasil penampak Literatur  Hasil
bercak
1. Alkaloid Dragendorff Jingga Jingga +
2. Tanin FeCls Hitam Hitam +
3. Flavonoid AlCl3 Kuning Kuning +
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GAMBAR

Gambar 1.Foto hasil pengujian uji skrining antibakteri ekstrak etanol daun gaharu (4quilaria
malaccensis) dengan konsentrasi 0,1 %

Gambar 2. Foto hasil pengujian uji skrining antibakteri ekstrak etanol daun gaharu (4quilaria
malaccensis) dengan konsentrasi 0,5 %

Keterangan :

PAC : Propionibacterium acnes
PA : Pseudomonas aeruginosa
SA  : Staphylococcus aureus

Makassar Pharmaceutical Science Journal, Vol. 1 No. 4 (31), 2024 | 292


https://journal.farmasi.umi.ac.id/index.php/mpsj

NPS] Makassar Pharmaceutical Science Journal, 2024:1[4] (31), 281-294 ISSN: 2987-0887

https://journal.farmasi.umi.ac.id/index.php/mpsj

Pseduomonas aeruginosa

Gambar 3.Hasil uji KLT-Bioautogarafi ektrak etanol daun gaharu (Aquilaria malaccensis)

terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa

Propionibacterium acnes

RT1 : 0,65

UV366  UV254

Gambar 4.Hasil uji KLT-Bioautogarafi ektrak etanol daun gaharu (Aquilaria malaccensis)
terhadap bakteri Propionibacterium acnes

Staphylococcus aureus
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Gambar 5.Hasil uji KLT-Bioautogarafi ektrak etanol daun gaharu (Aquilaria malaccensis)
terhadap bakteri Staphylococcus aureus
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Gambar 6. Hasil identifikasi komponen senyawa kimia ekstrak etanol daun gaharu (Aquilaria
malaccensis)

Keterangan :

a. Kromatografi penampak bercak alkaloid pereaksi Dragendorff menujukkan bercak jingga

b. Kromatografi penampak bercak flavonoid pereaksi AICl; menunjukkan bercak kuning

c. Kromatografi penampak bercak tanin pereaksi FeCl; menunjukkan bercak hitam
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